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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama | Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)




J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
! Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
0 Ha H Ha
s hamzah | Apostrof
] Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap \okal panjang
l=a I=2a
I=i si=ai S=1
I=u sl=au si=10

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

aa 3 yaditulis  mar atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dab b ditulis fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
(59 ditulis rabbana
gh| ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandan itu.

Contoh:

Cadd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

Vi



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / °/. Contoh:
<l ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Mukhibin. 2018. Konsep Zuhud dalam kitab Abyan Hawaij Karya K.H Ahmad
Rifa’i. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Tasawuf dan psikoterapi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Esti Zaqusti.
M.S.i

Kata Kunci: Konsep Zuhud.

Konsep Berasal dari bahasa latin, conceptus yang secara harfiah berarti
tangkapan, rancangan, pendapat, ide atau gagasan. Menurut istilah, konsep
memiliki beberapa arti, di antaranya: 1) kegiatan atau proses berfikir; 2) daya
berfikir, khususnya penalaran dan pertimbangan; 3 )produk proses berfikir, seperti
ide, angan-angan, atau penemuan; dan 4) produk intelektual atau pandangan.
Konsep dapat dilihat dari dua segi, subyektif dan objektif. Dari segi subyektif,
konsep merupakan suatu kegiatan intelek untuk menangkap sesuatu. Sedangkan
dari segi obyektif, konsep merupakan sesuatu yang ditangkap oleh kegiatan
intelek tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep zuhud dalam
kitab Abyanal Hawaij karya KH. Akhmad Rifa’i?Bagaimana relevansi zuhud
dalam kitab Abyanal Hawaij karya KH. Akhmad Rifa’i terhadap kehidupan
modern? Apakah konsep Zuhud K.H Ahmad Rifai dalam Kitab Abyan Hawaij
dapat dijadikan pedoman hidup dan gaya hidup pada zaman sekarang. Dalam
mendeskripsikan konsep Zuhud K,H Ahmad Rifa’i Untuk mengetahui bagaimana
konsep zuhud dalam kitab abyanal hawaij karya KH. Akhmad Rifa’i?Untuk
mengetahui relevansi zuhud dalam kitab Abyanal Hawalij karyakH. Akhmad Rifai
dalam kehidupan modern?

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Subyek pada penelitian ini adalah kitab Abyan
Hawaij Karya K.H Ahmad Rifai. Teknik Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode dokumentasi,
yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun buku-buku dan
dokumentasi yang relevan dengan sumber data dalam penelitian ini. Setelah data
terkumpul, maka dilakukan pengkajian secara kritis, sistematis, dalam hubungan
dengan masalah yang diteliti. Metode Analisis DeskriptifTeknis analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu analisa yang
menggambarkan sesuatu yang diteliti dengan menyelidiki keadaan obyek atau
subyek berdasarkan data yang ada.Oleh karena itu guna mendapatkan data-data
yang dibutuhkan, peneliti menelaah buku-buku kepustakaan yang relevan dengan
judul skripsi ini.

Hasil penelitian ini bahwa dalam konsep zuhud Ahmad Rifa’i melahirkan sikap
menahan diri memanfaatkan harta untuk kepentingan produktif. Zuhud
mendorong untuk mengubah harta tidak saja aset ilahiah yang mempunyai nilai
ekonomis, tetapi juga sebagai aset sosial dan mempunyai tanggung jawab

Xi



pengawasan aktif terhadap pemanfaatan harta dalam masyarakat.Zuhud sebagai
moral (akhlak) Islam, yaitu sikap hidup yang seharusnya dilakukan oleh seorang
muslim dalam menatap dunia fana ini. Dunia dipandang sebagai sarana ibadah
dan untuk meraih keridhaan Allah swt. bukan tujuan hidup, dapat disadari bahwa
mencintai dunia akan membawa sifat-sifat mazmumah (tercela). Keadaan seperti
ini telah di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, dari sini
dapat kita lihat zuhud berarti tidak merasa bangga atas kemewahan dunia yang
telah ada ditangan dan tidak merasa bersedih karena kehilangannya kemewahan
itu dari tangannya.

Zuhud dapat dijadikan benteng untuk membangun diri dari dalam diri
sendiri, terutama dalam menghadapi gemerlapnya materi. dengan zuhud, akan
tampil sifat positif lainya, seperti ganaah ( menerima apa yang telah ada atau
dimiliki), tawakkal ( pasrah kepada Allah SWT), wara( yaitu menjaga diri agar
tidak makan barang yang meragukan (syubhat), sabar, yakni tabah menerima
keadaan dirinya, baik keadaan itu menyenangkan, menyusahkan dan sebagainya,
syukur, yakni menerima nikmat dengan hati lapang dan mempergunakan sesuai
dengan fungsi dan proporsinya. zuhud harus dipandang sebagai mentallitas yang
dapat membantu mengatasi masalah-masalah sosial, kandungan zuhud
membangkitkan semangat spritual yang tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Kemajuan di bidang teknologi pada zaman modern ini telah
membawa manusia ke dalam dua sisi, yaitu memberi nilai tambah
(positif), tapi pada sisi lain dapat mengurangi (negatif). Efek positifnya
tentu saja akan meningkatkan keragaman budaya melalui penyediaan
informasi yang menyeluruh sehingga memberikan orang kesempatan
untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan baru dan meningkatkan
produksi. Sedangkan efek negatifnya kemajuan teknologi akan berbahaya
jika berada di tangan orang yang secara mental dan keyakinan agama
belum siap. Mereka dapat menyalahgunakan teknologi untuk tujuan-

tujuan yang destruktif dan mengkhawatirkan.*

Kemajuan teknologi sains dan segala hal yang bersifat duniawi
jarang disertai dengan nilai spiritual. Menurut Sayyed Hossein Nasr,
seorang ilmuwan kenamaan dari Iran, berpendangan bahwa manusia
modern dengan kemajuan teknologi dan pengetahuannya telah tercebur ke
dalam lembah pemujaan terhadap pemenuhan materi semata namun tidak

mampu menjawab problem kehidupan yang sedang dihadapinya.

1 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997). hal. 286



Kehidupan yang dilandasi kebaikan tidaklah bisa hanya bertumpu pada

materi melainkan pada dimensi spiritual .2

Jika hal tersebut tidak diimbangi akibatnya jiwa pun menjadi
kering, dan hampa. Semua itu adalah pengaruh dari sekularisme barat,
yang manusia-manusiannya mencoba hidup dengan alam yang kasat
mata. Menurut Nasr, manusia barat modern memperlakukan alam seperti
pelacur. Mereka menikmati dan mengekspolitasi alam demi kepuasan
dirinya tanpa rasa kewajiban dan tanggung jawab apa pun. Nasr melihat,
kondisi manusia modern sekarang mengabaikan kebutuhannya yang
paling mendasar dan Dbersifat spiritual, mereka gagal menemukan
ketentraman batin, yang berarti tidak ada keseimbangan dalam diri. Hal
ini akan semakin parah apabila tekanannya pada kebutuhan materi
semakin meningkat sehingga keseimbangan semakin rusak. Oleh karena

itu, manusia memelurkan agama untuk mengobati Krisis.

Dari sikap mental yang demikian itu menghadirkan iptek telah
melahirkan sejumlah problematika masyarakat modern. Desintegrasi ilmu
pengetahuan banyak ilmu yang berjalan sendiri-sendiri tanpa ada tali
pengikat dan penunjuk jalan yang menguasai semuanya, sehingga kian

jatuhnya manusia dari pengetahuan akan kesatuan alam.

Kehidupan modern sekarang ini tampak dengan wajah antogonistik.

Di satu pihak, modernisasi telah mendatangkan kemajuan spektakuler

2 Abdul Hadi W.M, Tasawuf Dulu dan Sekarang, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1991), hal. 1998



dalam bidang material, tetapi di pihak lain modernisasi menghasilkan
wajah kemanusiaan yang buram. Penghancuran lingkungan oleh
teknologi, krisis ekologi, dan lain-lain jelas merupakan dampak negatif
dari gelombang modernisasi. Manusia sekarang cenderung tamak, karena
di dalam sains-sains humanitas secara umum, dan sains-sains yang
berkepentingan dengan manusia, yaitu sains yang diperkirakan dapat
memberikan wawasan mengenai sifat hakiki manusia yang khas, sama
sekali tidak bermuatan moral. Manusia modern hanya memberontak
melawan Tuhan, mencukur dirinya sendiri dari muatan moral, dan
menjauhkan dari agama. Kondisi ini disebabkan karena parameter segala

aspek kehidupan adalah materi.

Dalam kehidupan modern saat ini, dimana tuntutan hidup begitu
tinggi, biaya-biaya mahal seperti : pendidikan anak, kesehatan,
operasional kendaraan, listrik, handphone, air, pajak dll, persaingan di
pekerjaan maupun bisnis, gaya hidup modern, semua itu membuat
seseorang harus memacu pikikran, tenaga dan semangat untuk mencapai

kesuksesan.

Banyak manusia berhasil mencapai kesuksesan dan ada juga yang
gagal dalam mencapai kesuksesan hidup. Manusia yang mencapai
kesuksesan mapun yang gagal sama-sama mengalami tekanan berat. Yang
mencapai sukses terpacu untuk mempertahankan kesuksesannya dan
terus-menerus mengumpulkan harta hingga akhirnya keseimbangan

dalam kehidupan pun terganggu seperti waktu bersama keluarga semakin



jarang, pekerjaan atau bisnis yang mengikat, hubungan sosial terbatas

hingga kesehatan diri sendiri yang tidak di jaga dan tekanan moral.

Sedangkan yang gagal karena berbagai faktor semakin tertekan oleh
kondisi ekonomi yang semakin memberatkan, pekerjaan atau bisnis tidak
berkembang, tekanan mental hingga gangguan psikis dan emosi. Dengan
situasi  semacam  ini, tingkat stress akan  mengakibatkan
ketidakseimbangan dalam tubuh, di tambah gaya hidup yang tidak sehat
kurang berolahraga, kurang istirahat, merokok, minum alkohol,
kecanduan obat-obatan (baik untuk pengobatan maupun penyalah
gunaan), mengkonsumsi makanan fast food dan yang mengandung
perasa, pewarnan, pengawet, air minum yang tercemar, lingkungan yang

tercemar polusi.

Jika Problem spiritualitas bagi manusia modern merupakan hal yang
tidak mudah untuk dipecahkan begitu saja. Dengan tanpa mengingkari
berbagai kemajuan dan keberhasilan eksistensinya dan positivisme telah
melahirkan manusia pincang yang hanya berorientasi kekinian

(keduniaan) dan akibatnya mengingkari spiritualitas dari agama.®

Dalam kemajuannya teknologi pada era zaman ini banyak teknologi
sebagai anternatif atau alat dalam kehidupan sehari-hari. Semuanya
mudah adanya teknologi seperti memasak, mencuci, bepergian, bekerja,

berdagang dll. Banyak kegiatan mudah karena dibantu teknologi canggih.

3Abdul Muhayya, « Peran Tasawuf dalam Menanggulangi Krisis Spiritualitas”
, Tasawuf dan Krisis ( Yogtakarta: pustaka pelajar,2001). Hal 21



Karena teknologi mempermudah dalam kegiatan tanpa mengeluarkan
tenaga banyak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dalam pekerjaan
maka manusia cenderung tergantung dalam teknologi. Dalam hal ini
teknologi sebagai momok yang besar bagi manusia modern, tren yang

kehidupan mewah dan glamor sudah melekat dalam kehidupan zaman ini.

Untuk memenuhi kehidupan mewah dan glamor orang yang
mempunyai pekerjaan yang tidak bisa mencukupi untuk hidup mewah
dan glamor mereka cenderung melakukan praktek korupsi uang, menipu
orang banyak, curang dalam berdagang untuk bisa hidup mewah dan
glamor dengan cara menghalalkan cara biar mereka hidup mewah dan

glamor.

Manusia pada zaman sekarang cenderung ingin mendapatkan materi
dengan mudah dan tidak dengan bekerja keras. Manusia sekarang ingin
mendapatkan sesuatu tidak dengan usaha dan bekerja keras. Maka
timbullah aksi korupsi, menipu orang, mencuri, merampok, curang dalam
berdagang.Contoh perilaku manusia modern yang ingin memenuhi
kehidupan mewah dan glamor mengikuti gaya kehidupan modern yaitu
dengan aksi korupsi, Korupsi merupakan akar dari segala permasalahan
negara dan menjadi penyebab utama terjadinya kemiskinan. Kemiskinan
merupakan masalah besar yang dapat menjadi melapetaka besar bagi
negara. Di antaranya penyebab terjadinya kemiskinan tersebut adalah

pengelolaan negara yang penuh dengan korupsi, kolusi, dan nepoitisme(



KKN). Maka praktik, kebiasaan, dan maraknya korupsi harus segera

diatasi dengan mengoptimalkan upaya pemberantasan korupsi.*

Sikap materialistik dan hedonistik yang merajalela dalam kehidupan
modern ini dapat diatasi dengan menerapkan konsep zuhud. Dalam islam
zuhudini mempunyai pengertian khusus. la bukanlah kependetaan atau
terputusnya kehidupan duniawi, tetapi merupakan hikmah yang membuat
penganutnya mempunyai visi khusus terhadap kehidupan, di mana
mereka tetap bekerja dan berusaha, namun kehidupan duniawi itu tidak
menguasai kecenderungan hati mereka, serta tidak membuat mereka

mengingkari Tuhannya.

Secara terminologi, zuhud adala hmengarahkan keinginan kepada
Allah SWT. Menyatukan kemauan kepada-Nya, dan sibuk dengan-Nya
dibanding kesibukan-kesibukan lainnya agar Allah membimbing dan

memberikan petunjuk seorang zahid.

Zuhud adalah salah satu tingkatan (magam) yang dihadapi dalam
perjalanan menuju Allah SWT. Zuhud secara harfiah al-zuhud berarti
tidak ingin kepada sesuatu yang bersifat keduniawian. Sedangkan
menurut harun nasution zuhud artinya keadaan meninggalkan dunia dan
hidup kematerian. Selanjutnya Al-Qusaiyairi mengatakan bahwa di antara
para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan zuhud. Sebagian ada

yang mengatakan bahwa zuhud adalah orang yang zuhud di dalam

4 Bambang Waluyo, Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi ( Strategi dan
Optimalisasi), (Jakarta : Sinar Grafika, 2006). Hal. 7



masalah yang haram, karena yang halal adalah sesuatu yang mubah dalam
pandangan Allah, yaitu orang yang diberikan nikmat berupa harta yang
hala, kemudian ia bersyukur dan meninggalkan dunia itu dengan

kesadarannya sendiri.>

Konsep zuhud, yang pada intinya sikap tidak mau diperbudak atau
terperangkap oleh pengaruh duniawi yang sementara itu, atau
menghindari diri dari kecenderungan-kecenderungan hati yang terlalu
mencintai dunia. Jika sikap ini telah mantap, maka ia tidak akan berani

menggunakan segala cara untuk mencapai tujuan.

Maka pada kehidupan modern ini zuhud sangatlah penting di dalam
menata kehidupan yang lebih baik. tidak berlebihan dalam materi.
bersyukur dalam harta lebih dan kurang tidak berlebih-lebihan dalam
kehidupannya. Dalam kitab Abyan Hawaij karya K.H Ahmad Rifa’i
berisikan tentang zuhud yang mudah untuk dilakukan untuk orang biasa.
Melakukan zuhud tidaklah perlu jadi orang sufi atau orang yang
bertasawuf. Dalam kitab Abyan Hawaij memberikan cara pandangan
berzuhud dalam kehidupan sehari-hari dan zuhud bisa dilakukan pada
zaman modern ini. Zuhud bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja kita

tinggal. Di kota besar, kota kecil, atau diperdesaan zuhud bisa dilakukan.

Zuhud tidak boleh melepaskan kehidupan dunia sama sekali, tetapi

tidak adanya ketergantungan hati terhadap dunia. Hal ini sesuai dengan

Nasrul, Akhlak Tasawuf, ( Yogyakarta, Aswaja Perindo, 2015) hal.187



pendapatnya:” bukan berarti zuhud bagi orang yang meninggalkan
kehidupan dunia secara global, melainkan zuhud bagi mereka yang
mampu menjadikan kehidupan dunia sebagai wahana taat kepada Allah
swt. Seperti syair yang dipaparkan beliau yang menyinggung mengenai

kezuhudan.

Zuhud tegese terjemahan Jawine

iku angaranan tapa ing dalem dunyane
Pertelane istilah syara’ maknane

yaiku cawis-cawis ing dalem atine
Gawe ibadah netepi wajib melahur

Sakuwasane saking dunya harom mungkur®

Artinya :

Zuhud menurut bahasa

adalah bertapa di dalam dunia

Menurut istilah adalah

mempersiapkan hatinya untuk ibadah menjalankan wajib dan

meninggalkan harom dengan kadar kemampuannya.

Disini zuhud berarti tidak merasa bangga atas kemewahan dunia
yang telah ada di tangan, dan tidak merasa bersedih karenaa kehilangan
kemewahan itu dari tangannya. Zuhud bukanlah suatu kependetaan atau

terputusnya kehidupan dunia, akan tetapi merupakan hikmah pemahaman

6Ahmad Rifa’i, Abyanal Hawaij, juz V korasan 58



yang membuat manusia memiliki pandangan khusus terhadap kehidupan
dunia itu, mereka tetap bekerja dan berusaha namun kehidupan tidak bisa
menguasai kecenderungan kalbunya dan tidak membuat mengingkari

Tuhan.

Berdasarkan urain tersebut mendorong peneliti mengangkat tema
Konsep Zuhud Menurut KH. Akhmad Rifa’i Dalam Kitab Abyanal

Hawaij.

Rumusan Masalah
Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya. Maka
yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana konsep zuhud dalam kitab Abyanal Hawaij karya KH.
Akhmad Rifa’i?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berkembang menjadi
beberapa pola tujuan penelitian . tujuan itu adalah:.
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep zuhud dalam kitab abyanal
hawaij karya KH. Akhmad Rifa’i?

. Kegunaan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka penelitian ini mempunyai kegunaan penelitian

antara lain:
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Bersifat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dengan baik dalam
memperbaiki akhlak budi pekerti antara manusia dengan Tuhan dan
hubungan manusia dengan sesamanya. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat di kehidupan sehari-hari dan
berhubungan erat dengan kegunaan suatu penelitian untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pokok manusia secara jasmani
ataupun rohani.

Bersifat Teoritis

Sedangkan secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikansumbangsih khazanah keilmuan terhadap pendidikan
Indonesia, dan sebagai memperluas ilmu serta wawasan dalam
mendalami konsep zuhud menurut KH. Akhmad Rifa’i dalam kitab
Abyanal Hawaij dan menjadi rujukan dan referensi penelitian

selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
ilmu tasawuf dan wawasan pembaca pada umumnya, khususnya bagi
mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang tasawuf dan psikoterapi
yang berkaitan dengan konsep zuhud dalam kitab Abyan Hawaij karya
K.H Ahmad Rifai dan sebagai tolak ukur penulisan karya ilmiah dan
wadah bagi penulis dalam melatih diri terhadap penelitian sejarah

secara kritis, analitis, dan obyektif.
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Kajian teori
1. Analisis Teori dan Peneleitian yang Relevan
a. konsep

Konsep Berasal dari bahasa latin, conceptus yang secara harfiah
berarti tangkapan, rancangan, pendapat, ide atau gagasan.” Sedang
menurut istilah, konsep memiliki beberapa arti, di antaranya: 1) kegiatan
atau proses berfikir; 2) daya berfikir, khususnya penalaran dan
pertimbangan; 3 )produk proses berfikir, seperti ide, angan-angan, atau
penemuan; dan 4) produk intelektual atau pandangan.

Konsep dapat dilihat dari dua segi, subyektif dan objektif. Dari
segi subyektif, konsep merupakan suatu kegiatan intelek untuk
menangkap sesuatu. Sedangkan dari segi obyektif, konsep merupakan
sesuatu yang ditangkap oleh kegiatan intelek tersebut.

Jika konsep dinyatakan dalam bentuk kata atau serangkaian kata-
kata, maka konsep itu akan menjadi term. Term tidak harus muncul
dalam bentuk satu kata, tapi dapat pula berbentuk frase.® Pengertian itulah
yang dimaksud peneliti dalam tesis ini, yaitu konsep sebagai ide, hasil

berfikir dan pamahaman, serta produk intelektual.

" Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S, Komarudin, Kamus Istilah Karya Tulis
limiah ( Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 122. Lihat juga Tim Penyusun Kamus
Bhasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta: pusat Bahasa, 2008), Hal. 725

& Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S, Komarudin, Kamus Istilah Karya Tulis
limiah ( Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 122
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b. Zuhud

Zuhud merupakan salah satu magam yang ada dalam tasawuf.
Dalam tasawuf zuhud dijadikan magam dalam upaya melatih diri dan
menyucikan hati untuk melepas ikatan hati dengan dunia. Adapun zuhud
menurut bahasa Arab materinya adalah tidak berkeinginan.® Dikatakan
zuhud pada sesuatu apabila tidak tamak padanya yang sasarannya adalah

dunia.

Secara harfiah zuhud berarti tidak ingin kepada sesuatu yang
bersifat keduniawiaan. sedangkan menurut Harun Nasution zuhud artinya
keadaan meninggalka dunia dan hidup kematerian.'® Al-Qusairi
mengatakan bahwa di antara para ulama berbeda pendapat dalam
mengartikan zuhud.!* Zuhud atau asketisisme, menurut para ahli sejarah
tasawuf adalah fase yang mendahului tasawuf. Dalam islam, asketitisme
mempunyai_perngertian khusus, asketitisme bukanlah kependetaan atau
terputusnya kehidupan duniawi. Akan tetapi Ia adalah hikmah
pemahaman yang membuat para penganutnya mempunyai pandangan
khusus terhadap khidupan duniawi, di mana mereka tetap bekerja dan
berusaha, akan tetapi kehidupan duniawi itu tidak menguasai
kecenderungan kalbu mereka, serta tidak membuat mereka mengingkari

Tuhannya.

9 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Hal. 56-57

10 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme dalam Islam, Hal. 56-57

11 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad
21 ( Cet,1: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) Hal. 110
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2. Penelitian Terdahulu

Dari skripsi sebelumnya yang sudah ada seputar konsep Zuhud K.H
Akhmad Rifa’i penulis memberikan perbedaan skripsi sebelumnya
dengan skripsi penulis. Diantaranya, yaitu:

Pertama, Skripsinya Saudari Siti Faiqoh Intitute Agama Islam
Negeri Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi yang berjudul “ Konsep Zuhud Tokoh Muhammadiyah (Studi
Pemikiran Abdul Rozaq Fakhruddin). Dimana dalam skripsi ini Zuhud
tidak relevan dikalangan organisasi Muhammadiyah, dimana
Muhammadiyah dikenal dengan gerakan Islam yang menjauhkan
perbuatan Bid’ah ( yang tidak ada dalam Zaman Nabi Muhammad
S.A\W). dikatakan dalam isi skripsi ini bahwa dikalangan
Muhammadiyah ada seorang Tokoh yang melakukan Zuhud beliau yaitu
Abdul Rozaq Fakhruddin beliau hidup sederhana dan tidak cinta harta
memuliakan ilmu dan ketakwaan beliau kepada Allah adalah pilihan
hidup pak Abdul Rozaq Fakhruddin. Bertasawuf bukanlah sesuatu yang
jauh dari kehidupan para pemimpin Muhammadiyah. Ketaatan hanya
kepada Allah, dan kehidupan yang intens secara spiritual, dicontohkan di
Muhammadiyah sejak pendiri Muhammadiyah Kiai Ahmad Dahlan.
Pemikiran dan kehidupan pak Abdul Rozaq Fakhruddin dalam memimpin
organisasi Muhammadiyah yang memadukan antara spiritual dan
modernitas, dan mengulas kehidupan sederhana AR Fakhruddin, yang

hidup di bawah naungan Allah. Praktik hidup pak AR Fakhruddin
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mencerminkan perilaku kehidupan spiritual yangg sangat dekat dengan
wilayah tasawuf. Dilihat dari kehidupannya sehari-hari, baik ketika
bertugas di lingkungan rumah tangganya, masyarakat maupun kalangan
organisasi Muhammadiyah yang dipimpinnya. Beliau senantiasa
mencerminkan pribadi mutasawwif dan watak tasawuf yang akhlaqi,
kehidupan mencerminkan hidup dan kehidupan yang sederhana, asketik,
dan tidak ngoyo (zahid).*?

Skripsinya saudari Tatik Haryaningsin Mahasiswi Universitas
Agama Islam Negeri Semarang Fakultas Ushuluddin dengan Judul
Konsep Tasawuf Menurut K.H. Ahmad Rifa’i Relevansinya dengan
Kesehatan Mental” di mana dalam skripsi tersebut menerangkan tentang
konsep tasawuf KH. Ahmad Rifa’i dengan relevansinya dengan
Kesehatan Mental bahwa dijelaskan bahwa Tasawuf bisa menjadi terapi
untuk orang yang mempunyai gangguan mental. Dalam isi skripsi
tersebut dijelaskan tasawuf menurut K.H Ahmad Rifai ada delapan
tingkatan dalam kitab Abyan Hawaij antara lain: zuhud, qonaah, sabar,
tawakal, mujahadah,ridha, syukurr, ikhlas.*®

Skripsi saudari Rofiatul Ulya Mahasiswi Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta
dengan judul “Zuhud dari Zaman ke Zaman”. Di dalamnya dijelaskan

bahwa zuhud di dunia ini adalah satu magam yang mulia dari beberapa

12 Siti Faigoh “ Konsep Zuhud Tokoh Muhammadiyah (Studi Pemikiran Abdul
Rozaq Fakhruddin). Skripsi IAIN Pekalongan, 2016
13 Tatik Haryaningsih, Konsep Ttasawuf Menurut K.H Akhmad Rifa’i
Relevansinya Dengan Kesehatan Mental, Skripsi IAIN Semarang, 2005
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magamorang-orang yang menempuh jalan ke akhirat. Sehingga figur
Rasulullah dan para sahabat, sufi klasik sampai modern, bisa dijadikan
sebagai suri tauladan. Karena pada dasarnya ajaran Islam selalu mengajak
kepada kebaikan.*

Skripsi yang ditulis oleh Santosa‘ Irfaan Fakultas Filsafat Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “
Zuhud Masa Awal ( Perspektif Sosio-Historis)”. Menyimpulkan bahwa
Zuhud di dalam agama Islam merupakan bagian dari Akhlak. Ada 2 (dua)
macam zuhud. Pertama, secara kronologis, zuhud akhlak mengacu pada
kehidupan Nabi Muhammad dan parasahabat. Sedangkan zuhud sebagai
sikap ketidaksetejuan dan protes karena pelakunya melihat realitas sosial
yang dinilai tidak mencerminkan nilai-nilai Islam.Kedua, zuhud sebagai
bagian yang tidak dapat dilepaskan sebagai salah satu magam dalam
rangka komunikasi langsung dengan Allah.*®

Kemudian bedanya dengan judul skripsi ini adalah, penulis
mengangkat konsep zuhud dalam kitab Abyan Hawaij dimana penelitian
sebelumnya membahas tentang zuhud secara umum dan ada juga
membahas zuhud K.H Ahmad Rifa’i tetapi berbagai kitab, tidak fokus
satu kitab. Di skripsi ini fokus zuhud yang ada di dalam kitab Abyan
Hawaij. seperti pentingnya spiritualitas dalam kehidupan, tak bisa
dipungkiri, terlebih bila disadari bahwa dunia kemanusiaan saat ini makin

sarat dengan kekerasan di bawah payung kapitalisme yang sekuler dan

1“Rofiatul Ulya, Zuhud dari Zaman ke Zaman, Skripsi IAIN Yogyakarta, 2003.
15Santoso’Irfaan, ZuhudMasaAwal, ( Perspektif Sosio-Historis), ( Yogyakarta:
Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hal. 151
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hedonistik, dan penulis berusaha mengedepankan makna zuhud yang
tidak lagi isolatif, eksklusif atau reaktif dalam menyikapi dunia nyata.
Penulis juga menyajikan sejarah kezuhudan Nabi Muhammad saw,
sahabat, dan juga tokoh sufi masa lalu.

Ternyata belum ada seorang pun mahasiswa Kkhususnya IAIN
Pekalongan yang menulis skripsi mengenai konsep zuhud dalam kitab
Abyan Hawaij karya K.H A khmad Rifa’i. Untuk itu penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji hal tersebut, maka judul di atas layak untuk
dibahas sebagai skripsi. Dengan demikian tulisan ini diharapkan bisa
melengkapi kajian-kajian yang telah ada.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teoritis tersebut maka peneliti merumuskan
kerangka berpikir sebagai berikut:

Zuhud sebagai moral (akhlak) Islam dan gerakan protes, yaitu sikap
hidup yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim dalam menatap
dunia fana ini. Dunia dipandang sebagai sarana ibadah dan untuk meraih
keridhaan Allah swt. bukan tujuan hidup, dapat disadari bahwa mencintai
dunia akan membawa sifat-sifat mazmumah ( tercela). Keadaan seperti ini
telah di contohkan olenh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, dari

sini dapat kita lihat zuhud berarti tidak merasa bangga atas kemewahan
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dunia yang telah ada ditangan dan tidak merasa bersedih karena
kehilangannya kemewahan itu dari tangannya.*®

Zuhud bukanlah spiritual yang sekedar menjadi tempat pengasingan
diri, ia berusaha menampilkan visi religius otentik yang mengarahkan
diri. Sebuah visi yang tepat dalam menafsirkan dunia yang melingkupi
seluruh realitas, sebuah komitmen yang lebih besar dari sekedar
pemahaman hidup di dunia dan materi, dan karena tasawuf merupakan
ajaran Islam itu sendiri, maka ia banyak menjanjikan untuk memenuhi
hasrat hidup manusia seutuhnya dari pada janji spiritualisme sekejap, ia
bukan hanya untuk memahami realitas alam, tetapi ia juga untuk
memahami eksistensi dari tingkat yang paling rendah hingga yang paling
tinggi yaitu dalam kehadiran ilahiyah.

Al-Ghazali berpendapat bahwa, zuhud itu bertitik tolak dari dua
keadaan hati (halatai al-galb). Yang dekat dan bersifat kekinian dan yang
ada sebelum mati itu adalah dunia. Yang ditangguhkan sampai dengan
sesudah mati adalah akhirat. Dalam kaitan ini seseorang harus pandai-
pandai mensiasati, sehingga segala sesuatu baik yang tampak duniawi,
dan lebih-lebih yang tampak ke-ukhrawiannya akan bernilai ukhrawi. Di
pihak lain Al-Ghazali menyatakan bahwa dunia itu netral, tergantung
orang yang mempergunakannya. Dia menggambarkan dunia bagaikan

ular yang mempunyai bisa yang membahayakan kehidupan manusia,

18M. Amin Syukur, Zuhud Di abad Modern,( Yogyakarta: pustaka Pelajar,
1997). Hal. 32
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namun dia juga mempunyai obat penawarnya. Orang yang arif tentu akan
mempergunakan obat penawarnya untuk menangkal bisanya.

Al-Ghazali menyatakan bahwa zuhud itu bukanlah mengharamkan
yang halal atau menyia-yiakan harta, akan tetapi zuhud di dunia adalah
engkau lebih mempercayai apa yang ada di tangan Allah dari pada apa
yang ada di tanganmu.t’

Masih dalam pemahaman tentang zuhud, imam al-Ghazali
berpendapat bahwa zuhud merupakan kesimpulan menghindari diri dari
segala keinginan dan lebih utama, karena menyadari bahwa yang harus
ditinggalkan tadi adalah sesuatu yang hina dan tercela sedang yang
dipakai adalah yang mulia dan terpuji.*®

Menurut At-Turmudhi Zuhud di dunia bukanlah dengan cara

mengharamkan segala yang halal atau menyia-nyiakan harta kekayaan
tetapi berzuhud di dunia artinya, kamu mengencangkan genggaman
tangan terhadap apa-apa yang dikuasai Allah, dan menjadikan balasan
musibah jika kamu ditimpa lebih kamu disukai, sekalipun musibah itu

datang terus menerus.

Konsep zuhud K.H Akhmad Rifa’i dalam kitab Abyan Hawaij
beliau mengatakan Zuhud pertapaan (bertapa dalam dunia) adalah
merupakan penolakan terhadap sesuatu yang berhubungan dengan

dunia. Hal ini berguna sebagai pendekatan tahap awal pada jalan

7Al-Ghazali, Kitab Ihya Ulumuddin, Juz 8 Terjemahan Masyarakat Husaini,
Tpp. Hal. 9

8 Imam Al-Ghazali, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min, terj. Abdai
Rathomy, ( Bnadung: CV Diponegoro, 1996), hall. 965
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spiritual, tetapi tidak mungkin diinginkan seseorang yang menuntut
untuk bekerja secara sempurna. Seperti pertapaan yang terlihat
meninggalkan keduniawian sebagai alasan kedua, pada kenyataannya
mereka terus bersungguh-sungguh hingga dapat menambah pengalaman

tentang Allah.*®

Zuhud tidak boleh melepaskan kehidupan dunia sama sekali, tetapi
tidak adanya ketergantungan hati terhadap dunia. Hal ini sesuai dengan
pendapatnya:” bukan berarti zuhud bagi orang yang meninggalkan
kehidupan dunia secara global, melainkan zuhud bagi mereka yang
mampu menjadikan kehidupan dunia sebagai wahana taat kepada Allah
Swt. sangat relevan sekali dengan dunia modern, karena zuhud
berpotensi besar dan mampu menawarkan pembebasan spiritual dan
mengajak manusia mengenal dirinya sendiri, dan akhirnya mengenal

Tuhannya.

Metode penelitian

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Oleh karena itu guna mendapatkan data-data yang
dibutuhkan, peneliti menelaah buku-buku kepustakaan yang relevan

dengan judul skripsi ini.

19 Ahmad Rifa’i, Abyanal Hawaij, juz V korasan 25
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2. Sumber data
Dalam konteks riset yang berbasis pustaka, ada dua jenis data yang
diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data-data primer dan data
sekunder. %
1. Sumber Data Primer
Sebagaimana pandangan Lofland bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.?! Sumber
data primer merupakan subjek yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung. Adapun dalam penelitian ini data
primernya yaitu : Kitab Abyan al-Hawaij K.H Ahmad Rifa’i yang

masih merupakan manuskrip asli.??

2. Sumber Data Sekunder

Data ini merupakan data penunjang yang dijadikan alat untuk
membantu dalam penelitian, yaitu berupa buku-buku atau sumber-
sumber dari penulis lain yang berbicara tentang pemikiran
KH.Ahmad Rifa’i Tentang konsep zuhud menurut KH.Akhmad

Rifa’i dalam kitab Abyanal hawaij.

20K aelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,
(Yogyakarta:Paradigma,2005) him. 254

21 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit
Alumni, 1996), Hal. 137
22 Akhmad Rifa’i, Kitab Abyan Hawaij, juz 2-6.
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3. Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu :

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
menghimpun buku-buku dan dokumentasi yang relevan dengan
sumber data dalam penelitian ini. Setelah data terkumpul, maka
dilakukan pengkajian secara Kkritis, sistematis, dalam hubungan
dengan masalah yang diteliti.?

4. Teknik analisis data

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif yaitu suatu analisa yang menggambarkan sesuatu
yang diteliti dengan menyelidiki keadaan obyek atau subyek

berdasarkan data yang ada.?

Sistematis penulisan

penulisan ini penulis menyamtumkan apa saja yang telah diperoleh
dari serangkaian aktivitas penulisan ini dan akan dilaporkan secara tertulis
dan di bagi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan

24 Hasan Usman, dkk, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:Bina Aksara, 1998), him. 40
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Bab Il, Menjelaskan teori tentang zuhud, pengertian zuhud, zuhud
menurut ulama sufi. zuhud menurut ulama sekarang.

Bab Ill, Zuhud adalah salah satu tingkatan (magam) yang dihadapi
dalam perjalanan menuju Allah SWT. Zuhud secara harfiah al-zuhud berarti
tidak ingin kepada sesuatu yang bersifat keduniawian. Sedangkan menurut
harun nasution zuhudartinya keadaan meninggalkan dunia dan hidup
kematerian.

Bab IV, Analisis zuhud sebagai media untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan zuhud sebagai media untuk berzikir dan bersyukur kepada Allah
SWT, dan analisis proses pengamalan zuhud sebagai media atau jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.membahas khusus tentang analisis
konsep zuhud menurut KH.A khmad Rifa’i dalam kitab abyanal hawaij,
yang meliputi hakekat zuhud, tingkatan zuhud yang diawali dengan zuhud
orang awam, dilanjutkan dengan zuhud orang khusus. relevansi zuhud
dalam dalam kitab abyanal hawaij karya KH. Akhmad Rifa’i pada zaman
modern.

Bab V, Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1. K\H Ahmad Rifa’i mengertikan bahwa zuhud adalah bertapa di dalam
dunia. Sedangkan menurut istilah yaitu bersiap-siap di dalam hatinya
untuk mengerjakan ibadah, melakukan kewajiban semampunya dan
menyingkir dari dunia yang haram serta menuju kepada Allah baik lahir
maupun batin.

Dalam menjelaskan kata zuhud Ahmad Rifa’i ingin keluar dari
pengertian tradisional yang menekankan aspek fisik dalam bentuk
menjauhi dunia. Ahmad Rifa’i lebih menekankan pada aspek pengendalian
hati (batiniyah) daripada aspek perilaku fisik yang tampak, bukan
menjadikan seseorang pasif, seperti tidak mau berusaha mencari nafkah,
ekslusif, dan menarik diri dari keramaian dunia, melainkan sebaliknya.
Zuhud adalah bagi mereka yang mampu menjadikan kehidupan dunia
sebagai wahana untuk taat kepada Allah Swt.

2. Dalam menerapkan zuhud ini secara teoritis dapat diketahui bahwa konsep
zuhud Ahmad Rifa’i memiliki pandangan bahwa zuhud sebagai akhlag
dalam Islam, bukan suatu gerakan protes atau penolakan tentang
keduniawian, dimana perilaku zuhud adalah kondisi batin atau hati untuk
menanggapi masalah keduniawian, dunia dipandang sebagai sarana ibadah
untuk mencapai ridho Allah Swt., dalam menjalankan zuhud kita harus

melakukan secara bertahap.

96
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Dalam zuhud memperhatikan niat, seorang yang zuhud sangat
dilarang untuk meninggalkan figih, sebaliknya, bahwa seorang yang zuhud
haruslah memahami tentang figih, karena zuhud disini dilakukan bukan
tanpa dasar atau sekedar perilaku moral atau asketiasme yang menafikan
adanya syari’at islam, seorang yang zuhud haruslah menjalankan perkara
yang wajib semampunya dan menjalankan sunah-sunah Nabi Muhammad
Saw. Dan meninggalkan perkara yang haram atau mubah. Setelah seorang
zahid mampu menata hatinya dalam menjalankan ibadah maghdoh maupun
ghoiruma maghdhohnya kepada Allah Swt. selanjutnya seorang zahid
dianjurkan untuk melakukan riyadhoh (tirakat) dan bertaubat.

Seorang zuhud memandang bahwa Dunia adalah tempat tipu daya dan
fitnah maka seorang zahid dianjurkan untuk tidak terobsesi kepada dunia.
Agar tidak terobsesi dunia maka seorang zahid harus lebih mempelajari
ilmu akhirat. Dan barang siapa yang mengamalkan ilmu akhirat maka Allah
akan mencukupi perkara agama dan dunianya.

Seorang zuhud mempunyai pilihan untuk memilih dunia ataupun
akhirat, maka sudah barang tentu seorang zahid memilih akhirat.
Konsekuensi dari pilihan itu adalah apabila memilih akhirat maka
menjalankan kewajiban dan meninggalkan dosa dan maksiat, artinya terjadi
keseimbangan dalam kehidupan di dunia. Dunia yang dimiliki seorang zahid
adalah seutuhnya sarana untuk beribadah kepada Allah. Segala sesuatu ada

ilmunya begitu pula dalam melaksanakan zuhud.
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Dengan demikian, zuhud dapat dijadikan benteng untuk membangun
diri dari dalam diri sendiri, terutama dalam menghadapi gemerlapnya
materi. dengan zuhud, akan tampil sifat positif lainya, seperti ganaah
(menerima apa yang telah ada atau dimiliki), tawakkal (pasrah kepada Allah
SWT), wara (yaitu menjaga diri agar tidak makan barang yang meragukan
(syubhat), sabar, yakni tabah menerima keadaan dirinya, baik keadaan itu
menyenangkan, menyusahkan dan sebagainya, syukur, yakni menerima
nikmat dengan hati lapang dan mempergunakan sesuai dengan fungsi dan
proporsinya.

3. Tren kehidupan mewah dan glamor sudah melekat dalam kehidupan
zaman ini, sikap materialistik dan hedonistik yang merajalela dalam
kehidupan modern ini mengakibatkan berbagai permasalahan yang
menggiring manusia melakukan perbuatan-perbuatan yang negatif, tentu
saja disebabkan karena krisisnya nilai spiritual, sedangkan kehidupan yang
dilandasi kebaikan tidaklah bisa hanya bertumpu pada materi melainkan

pada dimensi spiritual.

Agama islam  diturunkan menjadi Rahmatan li al-alamin,
diturunkan dalam konteks ke zamannya untuk memecahkan berbagai
persoalan kehidupan manusia, yang pada dasarnya sebagai pedoman bagi
manusia untuk mencapai kehidupan dunia maupun akhirat. Islam tidak
hanya memperhatikan aspek keduniaan saja tanpa memikirkan akhirat,
justru sebaliknya, aspek dunia adalah sarana bagi kehidupan manusia

dalam mencapai kebahagiaanya pada kehidupan akhirat kelak.
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Selaras dengan ajaran agama Islam tersebut maka konsep zuhud
Ahmad Rifa’i ini relevan jika dijadikan sebagai pedoman pada saat ini,
konsep zuhud beliau menganjurkan manusia untuk memiliki sifat
optimisme, sabar, ganaah, menjauhi barang subhat, meninggalkan yang
haram dan meraih yang halal, menjadikan harta sebagai nilai
illahiyah,sifat-sifat itu menjadi bekal menghadapi kenyataan hidup ini,
sebab, seorang muslim hidup di dunia ini membawa amanah, yakni
membawa fungsi kekhalifahan, yang berarti sebagai “pengganti” Tuhan,
pengelola, pemakmur, dan yang keramaian dunia, yang pada akhirnya
dapat mengantarkan manusia menuju kebaikan dan kebenaran sehingga
tidak terjadi lagi krisis sepiritual seperti yang terjadi pada masa sekarang

ini.

Dalam hal ini Zuhud sebagai sikap sederhana dalam kehidupan
berdasarkan motif agama, akan bisa menanggulangi sifat-sifat tercela.
Zuhud melahirkan sikap menahan diri memanfaatkan harta untuk
kepentingan produktif. Zuhud mendorong untuk mengubah harta tidak saja
aset ilahiah yang mempunyai nilai ekonomis, tetapi juga sebagai aset
sosial dan mempunyai tanggung jawab pengawasan aktif terhadap

pemanfaatan harta dalam masyarakat.

Sifat-sifat itu hendaknya menjadi bekal menghadapi kenyataan
hidup ini, bukan menjadikan seseorang pasif, seperti tidak mau berusaha
mencari nafkah, ekslusif, dan menarik diri dari keramaian dunia,

melainkan sebaliknya, sebab, seorang muslim hidup di dunia ini membawa
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amanah, yakni membawa fungsi kekhalifahan, yang berarti sebagai

“pengganti” Tuhan, pengelola, pemakmur, dan yang keramaian dunia

B. Saran-saran
Beberapa saran yang bisa peneliti sampaikan:

1. Untuk para pemikir dan ilmuwan, khususnya tasawuf dan psikoterapi,
hendaknya lebih

2. Mengedepankan rumusan ilmu tasawuf dan aplikasinya, sehingga
masyarakat luas lebih bisa memahami dan menghayati apa yang harus
dilakukan, tanpa beban, tanpa kebingungan, dan tanpa selisih paham yang
menyebabkankonflik.

3. Untuk masyarakat luas, hendaknya dalam memahami tasawuf (khususnya
berkenaan dengan konsep zuhud) tidak pada satu sisi, tapi gali juga sisi
yang lain, agar tidak ada ketimpangan makna dalam memahami serta
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya zaman modern
sekarang ini.

4. Untuk perpustakaan IAIN Pekalongan, baik fakultas maupun Institute,
tolong diragamkan lagi buku maupun jurnal tentang K.H Ahmad Rifa’i
Kitab Abyan Hawaij, agar mahasiswa lain yang ingin lebih tahu tentang

beliau tidak bersusah payah mencari informasi
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